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 Abstract : : Kawasan Sanur, Bali, memiliki karakteristik unik 
sebagai destinasi leisure yang sedang bertransformasi menjadi 
pusat MICE (Meeting, Incentive, Conference, Exhibition) 
melalui pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi 
pengembangan MICE pada hotel di Sanur guna meningkatkan 
okupansi, khususnya pada periode non-peak. Objek penelitian 
adalah tiga hotel sampel: Prime Plaza Hotel Sanur, Segara 
Village Hotel, dan Griya Santrian, menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif berbasis studi kasus. Data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam, observasi, Focus Group 
Discussion (FGD), serta laporan internal tren okupansi (2022–
2025). Analisis dilakukan secara komprehensif menggunakan 
matriks IFAS–EFAS, SWOT, dan Business Model Canvas (BMC). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi strategis hotel di 
Sanur berada pada Kuadran I (Growth) dengan skor IFAS 3,60 
dan EFAS 3,30, yang mengindikasikan kesiapan untuk 
ekspansi pasar secara agresif. Kekuatan utama terletak pada 
lokasi strategis dan kualitas pelayanan, namun dibatasi oleh 
kelemahan berupa kapasitas kamar individu dan kompetensi 
spesifik SDM pemasaran MICE. Temuan utama penelitian ini 
adalah Model Strategi "Sanur Collective MICE Excellence", 
yang mengedepankan sinergi lintas-hotel (konsorsium) untuk 
mengatasi keterbatasan kapasitas fisik melalui paket layanan 
terintegrasi. Implementasi model ini, yang didukung oleh 
digital re-branding dan sinkronisasi dengan KEK Sanur, 
diproyeksikan mampu meningkatkan okupansi pada periode 
non-peak hingga 15% serta menstabilkan pendapatan 
sepanjang tahun. Penelitian ini merekomendasikan 
manajemen hotel untuk mengadopsi model kolaboratif dan 
sertifikasi kompetensi SDM MICE; pemerintah diharapkan 
memperkuat regulasi pendukung dan kalender event 
destinasi; serta akademisi dapat mengembangkan model 
prediksi okupansi berbasis data dinamis. Temuan ini 
memberikan kontribusi praktis dalam memperkuat daya saing 
Sanur sebagai destinasi MICE profesional yang tangguh di 
tingkat internasional. 
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PENDAHULUAN  
Kawasan wisata Sanur di Kota Denpasar saat ini menghadapi tantangan serius berupa 

penurunan tingkat hunian hotel (occupancy rate) secara konsisten dalam empat tahun 
terakhir. Berdasarkan data dari tiga hotel berbintang di kawasan tersebut—Prime Plaza, 
Segara Village, dan Griya Santrian—angka okupansi yang semula menyentuh 80–88 persen 
pada tahun 2022 merosot hingga menjadi 70–76 persen pada tahun 2025. Penurunan yang 
terjadi secara signifikan pada musim sepi (low season) ini memperlihatkan adanya 
kerentanan ekonomi akibat ketergantungan hotel-hotel di Sanur pada segmen leisure 
tradisional. Selama ini, industri perhotelan setempat kerap kali mengandalkan strategi 
reaktif seperti "banting harga" atau diskon besar-besaran untuk mempertahankan angka 
hunian. Namun, praktik ini dinilai kurang efektif secara kualitatif dan justru berisiko merusak 
nilai jual (value) serta citra eksklusivitas jangka panjang Sanur yang selama ini dikenal luas 
dengan metafora citra ketenangan ikonik "Sanur Pensiunan". 

Sebagai solusi yang lebih berkelanjutan, diperlukan pergeseran strategis melalui 
pengembangan segmen Meeting, Incentive, Conference, and Exhibition (MICE) secara 
terstruktur tanpa harus mengorbankan identitas tenang kawasan Sanur. Secara teoretis dan 
empiris, pasar MICE terbukti efektif menjadi instrumen penyelamat tingkat hunian 
sepanjang tahun karena karakter pesertanya yang memiliki kebutuhan akomodasi pasti. 
Peluang ini terkonfirmasi secara nyata di lapangan ketika Sanur menerima limpahan 
(overflow) peserta dari ajang besar seperti KTT G20 dan World Water Forum akibat 
keterbatasan kapasitas di kawasan Nusa Dua. Guna mengoptimalkan potensi tersebut, 
diperlukan pendekatan manajemen destinasi dan bauran pemasaran 7P yang kompleks guna 
memanfaatkan keunggulan kompetitif Sanur, seperti kedekatannya dengan pusat 
pemerintahan serta ketersediaan fasilitas hotel yang memadai untuk kegiatan skala kecil 
hingga menengah. 

Meskipun potensi pasarnya sangat menjanjikan, kajian mengenai strategi 
peningkatan okupansi berbasis MICE yang berfokus secara kontekstual di Sanur masih 
sangat terbatas. Penelitian terdahulu cenderung berorientasi pada pusat MICE utama Bali 
seperti Nusa Dua dan Kuta, sehingga menyisakan kesenjangan penelitian (research gap) yang 
nyata. Oleh karena itu, penelitian ini mendesak untuk dilakukan guna merumuskan strategi 
optimalisasi pasar MICE yang tepat dan sesuai dengan karakteristik unik kawasan Sanur.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis sebagai 
panduan bagi pelaku industri perhotelan, sekaligus kontribusi akademis dalam memperkaya 
literatur manajemen pemasaran destinasi pariwisata. 

 
LANDASAN TEORI 

Landasan teori dalam penelitian ini dibangun secara terintegrasi untuk mendukung 
perumusan strategi MICE guna mengoptimalkan tingkat okupansi hotel di kawasan Sanur. 
Teori okupansi hotel diposisikan sebagai variabel dependen dan indikator utama kinerja 
hotel yang dipengaruhi oleh fluktuasi musiman, di mana aktivitas event yang masif 
diidentifikasi sebagai stimulan kunci untuk mendongkrak hunian pada masa low season.  

Sebagai solusinya, teori MICE menyediakan kerangka kerja segmentasi pasar bisnis 
kolektif meliputi pertemuan korporat, perjalanan insentif, konferensi, dan pameran yang 
dikembangkan lebih lanjut melalui gagasan Model MICE All-in Package Terintegrasi. Model 
layanan satu pintu (one-door service) ini menggabungkan akomodasi, ruang pertemuan, dan 
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teknologi untuk mengatasi keterbatasan fasilitas pada hotel individu. Guna 
mengimplementasikannya secara aplikatif, digunakan teori strategi bisnis berbasis 
perspektif Porter melalui alat analisis SWOT/TOWS dan Business Model Canvas (BMC), yang 
diperkuat oleh strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) 7P yang telah dimodifikasi 
khusus untuk pemenuhan sektor MICE (Product, Price, Place, Promotion, People, Process, dan 
Physical Evidence) sebagai alternatif berkelanjutan dari kebijakan reaktif "banting harga". 

Keberhasilan implementasi strategi tersebut juga sangat bergantung pada faktor 
eksternal pariwisata yang dijabarkan melalui teori Destination Competitiveness. Teori ini 
menilai bagaimana keunggulan kompetitif kawasan Sanur, seperti lokasi yang tenang dan 
aksesibilitasnya, mampu memenangkan preferensi penyelenggara acara dibandingkan 
kawasan pesaing. Dalam proses penyampaian jasanya, pendekatan Service-Dominant Logic 
(SDL) dan konsep Experience-based MICE digunakan untuk menggeser paradigma dari 
sekadar penyediaan infrastruktur fisik menjadi penciptaan nilai bersama (co-creation).  

Melalui pendekatan ini, kegiatan bisnis formal diintegrasikan dengan elemen rekreasi 
lokal yang autentik untuk menciptakan kepuasan leisure yang unik bagi peserta. Seluruh 
rangkaian teori ini akhirnya bermuara pada pentingnya Collaborative Governance, yang 
menegaskan bahwa sinergi dan kolaborasi multipihak antara pemerintah, sektor swasta 
(hotel dan Event Organizer), serta asosiasi pariwisata menjadi prasyarat mutlak untuk 
menyinkronkan kebijakan promosi dan distribusi paket event demi tercapainya peningkatan 
okupansi hotel yang berkelanjutan di Sanur. 
Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Qualitative (Kualitatif) yang bersifat 
deskriptif analitis. Pemilihan pendekatan kualitatif bertujuan untuk menggali fenomena 
pengelolaan dan strategi pemasaran MICE secara mendalam serta memahami dinamika 
kolaborasi antar hotel di kawasan Sanur yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui angka 
statistik semata. Fokus utama penelitian adalah mengeksplorasi bagaimana model "Sanur 
Collective" dapat menjadi solusi strategis bagi stabilitas tingkat hunian. 
Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di kawasan Sanur, Bali, yang merupakan destinasi wisata utama 

dengan karakteristik unik yang memiliki kombinasi wisata pantai, budaya, dan fasilitas hotel 

bintang, menjadi lokasi favorit segmen wisatawan domestik dan internasional, termasuk pelaku 

bisnis dan peserta MICE, mengalami fluktuasi signifikan dalam tingkat okupansi hotel, sehingga 

menjadi lokasi representatif untuk studi strategi peningkatan okupansi. 

Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.  
Data kualitatif berupa informasi yang bersumber dari wawancara, Focus Group 

Discussion (FGD), serta observasi mengenai strategi pemasaran, praktik pengelolaan MICE, 
kolaborasi stakeholder, dan persepsi tamu. Sementara itu, data kuantitatif mencakup statistik 
tingkat okupansi hotel yang diperoleh dari laporan internal hotel serta dokumen resmi 
pariwisata. 

Seluruh data tersebut dikumpulkan dari dua sumber utama, yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara mendalam dengan 
pihak pengelola hotel, event organizer (EO), perwakilan pemerintah, dan tamu hotel, yang 
dilengkapi dengan observasi langsung terhadap fasilitas MICE serta kualitas layanan hotel. 
Di sisi lain, data sekunder dikumpulkan dari dokumen dan laporan okupansi hotel, literatur, 
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studi terdahulu mengenai pemasaran MICE, strategi hotel, praktik terbaik industri 
perhotelan, serta data pendukung dari Google Maps. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri, yang dibantu dengan 
Panduan Wawancara yang telah divalidasi. Instrumen ini disusun secara spesifik untuk 
menggali: 
1. Efektivitas strategi diskon dan kebijakan "banting harga" saat musim sepi. 
2. Praktik pemasaran segmen MICE dan perbandingannya dengan segmen leisure. 
3. Peluang pengintegrasian paket All-in Package lintas properti di Sanur. 
Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperkuat analisis data lapangan, teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dikembangkan melalui tiga metode utama, yaitu studi dokumen, wawancara 
mendalam, dan observasi. Metode studi dokumen (study document) digunakan sebagai 
instrumen utama untuk menganalisis data sekunder, seperti laporan tingkat hunian 
(occupancy rate) hotel periode 2022–2025, kalender event tahunan, dan dokumen strategi 
pemasaran guna membandingkan kinerja hotel pada saat low season dan high season. Teknik 
ini kemudian diperkuat oleh wawancara mendalam (in-depth interview) bersama pihak 
manajemen hotel, seperti General Manager atau Marketing Manager, untuk menggali 
informasi kualitatif mengenai praktik pengelolaan MICE serta kebijakan harga yang 
diterapkan. Terakhir, metode observasi dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan 
untuk meninjau ketersediaan fasilitas MICE dan implementasi layanan berbasis pengalaman 
(experience-based MICE) di kawasan Sanur. 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengombinasikan model kualitatif Miles dan 
Huberman dengan analisis strategis SWOT untuk mengolah data lapangan. Model Miles dan 
Huberman diterapkan melalui tiga tahapan reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi 
dan tabel okupansi, serta penarikan kesimpulan untuk merumuskan model "Sanur Collective 
MICE Excellence". Analisis ini diperkuat oleh metode SWOT melalui pengumpulan data 
internal-eksternal, penyusunan matriks IFAS dan EFAS, serta formulasi strategi kombinasi 
(S-O, W-O, S-T, W-T) yang diintegrasikan ke dalam model peningkatan okupansi hotel dan 
divalidasi oleh narasumber kunci serta literatur terkait. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum 

Gambaran umum objek studi berfokus pada tiga hotel sampel di kawasan Sanur yang 
memiliki karakteristik berbeda namun saling melengkapi. Prime Plaza Hotel Sanur (250 
kamar) unggul dengan ballroom berkapasitas 500 orang untuk event korporat; Segara Village 
Hotel (120 kamar) berfokus pada paket MICE kecil-menengah dengan keunikan fasilitas 
outdoor pantai; dan Griya Santrian (200 kamar) sering menjadi pilihan event internasional 
lewat paket MICE all-in dan ballroom 300 orang. Meskipun ketiga hotel ini memiliki 
keunggulan kompetitif berupa lokasi strategis, reputasi baik, dan fasilitas MICE yang 
memadai, mereka secara kolektif masih menghadapi kendala keterbatasan kapasitas kamar 
serta kapasitas SDM pemasaran MICE yang perlu diperkuat guna mengoptimalkan 
peningkatan okupansi hotel. 
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Hasil Wawancara 
Hasil wawancara mendalam dengan pihak pengelola hotel sampel, penyelenggara 

acara (EO), Dinas Pariwisata Kota Denpasar, dan akademisi menghasilkan beberapa temuan 
krusial yang terbagi ke dalam enam tema utama. Pertama, terkait tren okupansi, mayoritas 
narasumber menyatakan bahwa Sanur memiliki ketergantungan yang sangat tinggi pada 
pasar leisure dengan pola musiman yang konsisten, di mana bulan Juli mencatat angka 
tertinggi sedangkan Januari dan April menjadi periode terendah. Kondisi okupansi rata-rata 
yang berada di bawah rata-rata Kota Denpasar ini menegaskan urgensi pengembangan 
segmen MICE sebagai pengisi kekosongan hunian pada bulan-bulan sepi. Kedua, pada aspek 
kapasitas dan fasilitas, tantangan terbesar yang dihadapi adalah keterbatasan jumlah kamar 
kolektif untuk event berskala besar serta kebutuhan mendesak untuk memperbarui 
teknologi pendukung seperti sistem audio-visual (AV), layar LED, dan stabilitas internet guna 
mempertahankan daya saing. 

Ketiga, mengenai strategi produk dan kolaborasi, para narasumber mendesak 
dibentuknya paket MICE terintegrasi secara satu pintu karena selama ini penawaran hotel 
dinilai masih parsial dan belum mampu memberikan kepastian layanan yang komprehensif 
bagi klien. Pola pikir kolaboratif lintas hotel juga perlu dibangun agar dapat menggabungkan 
kapasitas fisik saat menangkap peluang acara besar. Keempat, dari sisi pemasaran digital, 
visibilitas Sanur di pasar MICE dinilai masih sangat lemah akibat materi promosi di platform 
digital dan situs web yang masih berorientasi penuh pada segmen wisata leisure. Kelima, 
pada aspek sumber daya manusia, ditemukan adanya kesenjangan kompetensi di mana hotel 
kekurangan staf khusus dengan keahlian event planner profesional yang mampu melakukan 
negosiasi kontrak dan menyusun proposal MICE. Terakhir, terkait kebijakan dan lingkungan 
eksternal, pihak Dinas Pariwisata menyatakan telah membuka peluang lewat agenda event 
pemerintah, namun pihak hotel belum mengoptimalkannya melalui pendekatan formal yang 
kuat. 

Secara keseluruhan, sintesis dari hasil wawancara ini mengonfirmasi bahwa 
penguatan segmen MICE merupakan kebutuhan mendesak untuk mengatasi fluktuasi 
musiman di kawasan Sanur. Langkah penyelesaian strategis yang harus diprioritaskan 
meliputi peningkatan kualitas fasilitas teknologi, pembentukan kolaborasi terpadu antara 
hotel, EO, dan pemerintah, penguatan kompetensi SDM pemasaran melalui pelatihan khusus, 
serta pelaksanaan rebranding digital secara agresif untuk memposisikan Sanur sebagai 
destinasi MICE alternatif yang kompetitif. 
Hasil Observasi 

Hasil observasi lapangan pada tiga hotel sampel di kawasan Sanur menunjukkan 
kesiapan operasional yang cukup baik dalam memfasilitasi kegiatan MICE, dengan 
karakteristik keunggulan dan tantangan yang bervariasi pada lima aspek utama. Dari aspek 
fasilitas MICE, Prime Plaza Sanur memiliki kapasitas terbesar dengan sistem audio-visual 
(AV) modern yang siap untuk konferensi skala nasional. Sementara itu, Segara Village unggul 
pada konsep ambience tradisional-modern untuk kegiatan intimate retreat, dan Griya 
Santrian menawarkan ruang seminar eksklusif yang mengutamakan privasi kelas premium. 
Pada aspek kapasitas kamar, keterbatasan jumlah kamar kolektif teridentifikasi sebagai 
kelemahan (weakness). Prime Plaza memiliki kapasitas besar yang potensial menjadi 
penyeimbang okupansi saat low season, sedangkan Segara Village dan Griya Santrian dengan 
kapasitas menengah-kecil membutuhkan fleksibilitas penjadwalan serta strategi kolaborasi 
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lintas hotel jika harus mengakomodasi event besar yang membutuhkan kamar dalam jumlah 
banyak. 

Dari aspek pelayanan staf, koordinasi tim di lapangan dinilai cukup sigap dan 
profesional, di mana Prime Plaza unggul dalam soliditas tim banquet, Segara Village 
menonjolkan keramahan, dan Griya Santrian berfokus pada layanan personal yang cepat. 
Meski demikian, observasi ini menegaskan adanya urgensi penguatan sertifikasi kompetensi 
MICE bagi SDM di tingkat destinasi. Sementara itu, aspek promosi dan branding MICE dinilai 
masih lemah dan belum optimal secara digital, karena platform komunikasi ketiga hotel 
tersebut masih didominasi oleh konten wisata leisure tradisional dan belum menampilkan 
paket event yang terintegrasi secara jelas. Terakhir, pada aspek kolaborasi dan kemitraan, 
hubungan lintas hotel terpantau belum berjalan optimal secara kolektif. Sintesis akhir dari 
seluruh temuan observasi ini menyimpulkan bahwa penggabungan kekuatan dan strategi 
terpadu antar-pelaku industri sangat krusial dilakukan untuk mengatasi keterbatasan 
kapasitas fisik masing-masing properti, guna menangkap peluang pasar MICE berskala 
internasional sekaligus mendongkrak angka okupansi hotel secara berkelanjutan di luar 
musim puncak (non-peak season). 
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